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Libur akhir tahun di masa
pandemi saat ini merupakan
ujian kesabaran sekaligus
momentum bagi masyarakat
agar meningkatkan kepedulian
terhadap sesama. Kata Bupati
Pasuruan Irsyad Yusuf, minimal
hal tersebut dapat dilakukan
oleh setiap individu melalui

sikap disiplin dalam menerapkan protokol kesehatan. Sekaligus mampu menahan diri agar tidak
menghadiri atau membuat kerumunan yang jelas dipastikan akan menimbulkan kerawanan
terhadap resiko penyebaran virus Corona di masyarakat.
Dengan selalu waspada Covid-19 dengan tetap berada di rumah selama liburan, menggunakan
masker, menjaga jarak, sering mencuci tangan menggunakan sabun dengan air mengalir,
meningkatkan imun dan iman kepada Tuhan YME adalah bukti kepedulian. Sekaligus bentuk
apresiasi kepada tenaga kesehatan yang senantiasa berada di garda terdepan dalam menangani
kasus Covid-19.
“Saatnya kepedulian dan kesabaran kita diuji. Jangan buat kerumunan dan kegiatan-kegiatan yang
menimbulkan kerawanan dalam potensi penyebaran Covid-19. Tetap dirumah saja. Justru momen
pergantian tahun ini harus dijadikan sebagai momen evaluasi diri kita, bahwa pergantian tahun
ibadah kita harus ditingkatkan. Juga kepedulian kita kepada sesama harus ditingkatkan.
Kepedulian kita dalam menerapkan prokes, bukti kepedulian kita juga kepada keluarga, orang tua,
lingkungan dan sosial”, urai Bupati Pasuruan pada saat dihubungi Protokol dan Komunikasi
Pimpinan Kabupaten Pasuruan via sambungan seluler, Rabu (30/12/2020). 
Ketua Umum Ikatan Alumni Universitas Muhammadiyah Malang (IKA UMM) periode 2018-2022
berpembawaan humoris tersebut berharap, seluruh masyarakat di Kabupaten Pasuruan benar-
benar memahami bahwa Covid-19 belum berakhir. Bahkan masih mengancam dan
membahayakan setiap insan.  
“Karena itu masyarakat saya ajak, ayo kita berikan apresiasi kepada para nakes, dokter,
paramedis yang di garda terdepan dalam penanganan Covid. Mari bersama-sama bantu mereka
hanya dengan selalu menerapkan prokes dengan ketat. Sehingga kita bisa melewati pergantian
tahun ini dengan penuh ikhtiar dan doa kepada Allah SWT. Karena Covid jelas masih belum
berakhir”, pintanya.



Di sisi lain, Pemerintah Kabupaten Pasuruan tak jemu-jemunya menginstruksikan kepada seluruh
Gugus Tugas Percepatan Penanganan Covid-19 di masing-masing Kecamatan agar tidak mudah
memberikan rekomendasi pada kegiatan yang berdampak pada kerumunan massa. Sebaliknya,
aparat keamanan juga diberikan kewenangan untuk membubarkannya, jika dianggap sudah
membahayakan.
“Aparat TNI/ Polri, Camat dan jajarannya sampai Gugus Tugas di Desa kami beri kewenangan
untuk membubarkan kegiatan yang berdampak kerumunan. Kita juga akan ajak tokoh masyarakat,
alim ulama, organisasi masyarakat untuk terus memberikan penyadaran dan himbauan kepada
masyarakat. Saya tidak akan berhenti untuk terus mengingatkan masyarakat agar patuh dan taat
prokes. Terutama di momen pergantian tahun ini, saya mengajak khusus agar kita semuanya lebih
peduli kepada sesama”, pungkasnya di akhir perbincangan. (Eka Maria) 


